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ABSTRACT

This Student Creativity Program (PKM) activity aims to optimize
students’ creativity and collaboration through the application of
Project-Based Learning (PjBL) in teaching rhythmic movement
within the Physical Education, Sports, and Health (PJOK)
curriculum. The method used is a qualitative descriptive
approach, with activities consisting of outreach, training,
mentoring, implementation, and evaluation. The subjects of the
activity were 30 junior high school (SMP) students selected using
purposive sampling. The students were divided into small groups
to collaboratively design and present rhythmic movement
projects. Data collection techniques included observation,
interviews, and documentation, while data analysis was
conducted through data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The results of the activity showed that the
application of PjBL was able to enhance students’ creativity in
creating movement variations, as well as improve their
collaboration skills through more effective group work.
Additionally, there was an increase in student engagement, self-
confidence, and participation during the learning process.
Students’ responses to this learning model were also very positive
because it provided a more enjoyable and meaningful learning
experience and could serve as an alternative innovative learning
model in Physical Education (PJOK).
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ABSTRAK

Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini bertujuan
untuk mengoptimalkan kreativitas dan kolaborasi siswa
melalui penerapan Project Based Learning (PjBL) dalam
pembelajaran gerak berirama pada mata pelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Metode yang
digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan
bentuk kegiatan berupa sosialisasi, pelatihan, pendampingan,
implementasi, dan evaluasi. Subjek kegiatan adalah 30 siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Siswa dibagi ke dalam kelompok
kecil untuk merancang dan menampilkan proyek gerak
berirama secara kolaboratif. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan
analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
penerapan PjBL mampu meningkatkan kreativitas siswa dalam
menciptakan variasi gerakan, serta meningkatkan kemampuan
kolaborasi melalui kerja sama kelompok yang lebih efektif.
Selain itu, terjadi peningkatan keaktifan, kepercayaan diri, dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Respon siswa
terhadap model pembelajaran ini juga sangat positif karena
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan ,
bermakna serta dapat menjadi alternatif model pembelajaran
inovatif dalam PJOK.

PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut adanya transformasi pembelajaran yang
tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan
pemecahan masalah. Transformasi ini menjadi penting karena peserta didik
dihadapkan pada tantangan global yang kompleks dan dinamis. Dalam konteks ini,
model pembelajaran inovatif diperlukan untuk menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna dan kontekstual. Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning
/ PjBL) menjadi salah satu pendekatan yang banyak direkomendasikan karena
mampu mengintegrasikan berbagai keterampilan abad ke-21 secara simultan
(Arlinda et al., 2022; Festiawan, Sumanto, Febriani, et al., 2024).

Dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK),
pendekatan pembelajaran tidak lagi hanya berfokus pada aktivitas fisik semata, tetapi
juga pada pengembangan aspek kognitif, sosial, dan afektif siswa. Gerak berirama
sebagai bagian dari materi PJOK memiliki karakteristik unik karena menggabungkan
unsur gerak, musik, ekspresi, dan kreativitas. Oleh karena itu, pembelajaran gerak
berirama sangat potensial untuk mengembangkan keterampilan kreatif dan
kolaboratif siswa secara optimal. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
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berbasis proyek dalam pendidikan jasmani mampu mendorong partisipasi aktif serta
perkembangan kompetensi secara holistic (Arlinda et al., 2022).

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran
PJOK, khususnya gerak berirama, masih didominasi oleh pendekatan konvensional
yang berpusat pada guru. Siswa cenderung hanya meniru gerakan tanpa diberikan
kesempatan untuk mengeksplorasi ide atau berkreasi. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya tingkat kreativitas dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Padahal, kreativitas merupakan salah satu kompetensi penting yang harus
dikembangkan sejak dini untuk mendukung keberhasilan belajar dan kehidupan
siswa di masa depan (Nopiyanto et al., 2021).

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah penggunaan model Project Based Learning (PjBL). Model ini
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dengan memberikan pengalaman
belajar melalui proyek nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. Dalam PjBL,
siswa dituntut untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek secara
mandiri maupun kelompok. Hal ini memungkinkan siswa untuk membangun
pengetahuan secara aktif sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kreatif
dan kritis (Lesman et al., 2023).

Berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan PjBL memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kreativitas siswa. PjJBL memberikan ruang
bagi siswa untuk mengeksplorasi ide, menciptakan produk, dan mengembangkan
solusi inovatif terhadap suatu permasalahan. Selain itu, keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran juga meningkat karena mereka merasa memiliki tanggung jawab
terhadap proyek yang dikerjakan. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menyatakan
bahwa PjBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar
siswa secara signifikan (Mubarok et al., 2025; Solehah & Carolina, 2023).

Selain aspek kreativitas, kemampuan kolaborasi juga menjadi fokus penting
dalam pembelajaran abad ke-21. PjBL mendorong siswa untuk bekerja dalam
kelompok, berbagi ide, berkomunikasi secara efektif, serta menyelesaikan konflik
secara konstruktif. Proses ini tidak hanya meningkatkan kemampuan sosial siswa,
tetapi juga membangun sikap tanggung jawab dan kerja sama. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dan proyek dalam
pendidikan jasmani mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi dan interaksi
sosial siswa secara signifikan (Rahmadi et al., 2023).

Dalam implementasinya di pembelajaran PJOK, khususnya gerak berirama,
PjBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan rangkaian gerakan
secara kreatif dengan mengintegrasikan musik, tema, dan ekspresi kelompok. Proses
ini melibatkan diskusi, eksplorasi gerak, serta evaluasi bersama yang memperkuat
pengalaman belajar siswa. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa penerapan
PjBL dalam pendidikan jasmani mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan
aktif, dan kualitas hasil belajar siswa (Mulya, 2023).

Lebih lanjut, perkembangan penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi
PjBL dengan pendekatan pembelajaran modern, seperti hybrid learning, juga mampu
meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar siswa secara signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa PjBL memiliki fleksibilitas tinggi dan dapat dikombinasikan

MAJU : Indonesian Journal of Community Empowerment 352



dengan berbagai strategi pembelajaran lainnya untuk menghasilkan pembelajaran
yang lebih efektif dan inovatif. Dengan demikian, penerapan PjBL dalam
pembelajaran gerak berirama menjadi sangat relevan untuk mengoptimalkan
kreativitas dan kolaborasi siswa dalam konteks pendidikan masa kini (Festiawan,
Sumanto, Rizky Febriani, et al., 2024).

METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan dalam Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini
menggunakan pendekatan pengenalan dan implementasi Project Based Learning
(PjBL) dalam pembelajaran gerak berirama (Eliza et al., 2025; Kokotsaki et al., 2016).
Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kreativitas dan kolaborasi siswa melalui
pengalaman belajar berbasis proyek. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan model kegiatan edukatif, pelatihan, dan pendampingan. Fokus
utama kegiatan adalah memberikan pemahaman konsep PjBL sekaligus
mengimplementasikannya secara langsung dalam pembelajaran PJOK (Akramul
Kabir, 2024; Casey & MacPhail, 2018; Eliza et al., 2025).

Subjek atau sampel dalam kegiatan ini adalah siswa tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang berjumlah 30 orang, yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu berdasarkan kebutuhan dan kesesuaian dengan tujuan
program. Sampel kemudian dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil yang terdiri
dari 4-5 siswa untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek.
Lokasi kegiatan dilaksanakan di lingkungan sekolah mitra, khususnya pada ruang
atau lapangan yang mendukung aktivitas gerak berirama (Cresswell, 2018;
Jaleniauskiene & Venckiene, 2025).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap
sosialisasi, pelatihan, pendampingan, implementasi, dan evaluasi. Pada tahap
sosialisasi, siswa diperkenalkan dengan konsep dasar Project Based Learning.
Selanjutnya pada tahap pelatihan, siswa dilatih untuk merancang proyek gerak
berirama. Tahap pendampingan dilakukan dengan memberikan bimbingan selama
proses pengerjaan proyek, sedangkan pada tahap implementasi siswa menampilkan
hasil proyek yang telah dibuat secara berkelompok (Jaleniauskiene & Venckiene,
2025; Larmer et al., 2018; Le et al., 2018).
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TAHAPAN PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
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TUJUAN Informasi yang akurat mengenal proses dan hasil pembelajaran Project Based Learning pada gerak berirama.
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Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini meliputi observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran, wawancara digunakan untuk mengetahui respon dan
pengalaman siswa, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai bukti pelaksanaan
kegiatan. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi kreativitas dan
kolaborasi siswa yang telah disesuaikan dengan indikator pembelajaran.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Indikator keberhasilan kegiatan
ditentukan berdasarkan peningkatan kreativitas dan kemampuan kolaborasi siswa,
serta kemampuan siswa dalam menghasilkan produk berupa rangkaian gerak
berirama. Dengan metode ini, diharapkan kegiatan PKM dapat memberikan dampak
positif terhadap proses pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan kolaboratif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan PKM yang berfokus pada pengenalan dan implementasi
Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran gerak berirama menunjukkan hasil
yang positif. Kegiatan yang dilaksanakan melalui lima tahapan utama, yaitu
sosialisasi, pelatihan, pendampingan, implementasi, dan evaluasi, berjalan dengan
baik dan sesuai dengan rencana. Pada tahap sosialisasi, siswa menunjukkan
antusiasme yang tinggi terhadap materi yang disampaikan. Hal ini terlihat dari
keaktifan siswa dalam bertanya dan memberikan tanggapan terkait konsep dasar
PjBL (Guo et al., 2020; Le et al., 2018).

Pada tahap pelatihan, siswa mulai memahami langkah-langkah dalam
merancang proyek gerak berirama. Siswa mampu menentukan tema, memilih musik,
serta menyusun rangkaian gerakan secara sederhana. Meskipun pada awalnya
beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide gerakan, namun
melalui diskusi kelompok dan bimbingan dari tim PKM, siswa nocrenerHO mampu
menghasilkan konsep gerakan yang lebih variatif dan kreatif.

Tahap pendampingan menjadi kunci dalam keberhasilan kegiatan ini. Selama
proses pengerjaan proyek, siswa mendapatkan arahan dan umpan balik secara
langsung dari tim PKM. Hasil observasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
kerja sama antar anggota kelompok, di mana siswa mulai aktif berbagi tugas,
berdiskusi, dan saling membantu dalam menyelesaikan proyek. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan PjBL efektif dalam mengembangkan kemampuan kolaborasi
siswa (Williamson et al., 2020; Yang et al., 2024).

Pada tahap implementasi, setiap kelompok menampilkan hasil proyek gerak
berirama di depan kelas. Hasil yang ditampilkan menunjukkan adanya peningkatan
kreativitas siswa, baik dari segi variasi gerakan, kesesuaian dengan irama musik,

MAJU : Indonesian Journal of Community Empowerment 355



maupun kekompakan kelompok. Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan
kepercayaan diri saat tampil di depan teman-temannya. Hal ini menjadi indikator
bahwa pembelajaran berbasis proyek memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan menyenangkan (Ahmad et al., 2023; Dinata et al., 2025; Maros et al.,

2023).
) Tabel 1. Hasil Observasi Kreativitas dan Kolaborasi Siswa
No | Indikator Penilaian Sebelum Sesudah Kategori
Kegiatan (%) Kegiatan (%) Peningkatan
1 | Keaktifan Siswa 60% 85% Meningkat Tinggi
2 | Kreativitas Gerakan | 55% 82% Meningkat Tinggi
3 | Variasi Gerakan 50% 80% Meningkat Tinggi
4 | Kerja Sama | 65% 88% Meningkat Tinggi
Kelompok
5 | Komunikasi Antar | 62% 86% Meningkat Tinggi
Siswa
6 | Kepercayaan Diri 58% 84% Meningkat Tinggi
Tabel 2. Hasil Penilaian Proyek Gerak Berirama
No Aspek Penilaian Skor Rata-rata (1-100) | Kategori
1 | Kreativitas 83 Baik
2 | Kekompakan 85 Sangat Baik
3 | Kesesuaian dengan Musik | 80 Baik
4 | Penampilan 84 Baik
5 | Inovasi 82 Baik
Tabel 3. Hasil Wawancara Siswa
No | Pernyataan Siswa Persentase (%)
1 | Pembelajaran lebih menarik 90%
2 | Lebih mudah memahami materi | 85%
3 | Lebih aktif dalam pembelajaran | 88%
4 | Meningkatkan kerja sama 92%
5 | Meningkatkan kreativitas 89%
Tabel 4. Rekapitulasi Teknik Pengumpulan Data
Teknik Temuan Utama
Observasi Terjadi peningkatan keaktifan, kreativitas, dan kolaborasi siswa selama
proses pembelajaran
Wawancara Siswa merasa pembelajaran lebih menyenangkan dan mudah dipahami
Dokumentasi | Terdapat bukti visual berupa foto dan video kegiatan serta hasil proyek
siswa

Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi, sebagian besar siswa menyatakan
bahwa pembelajaran dengan model PjBL lebih menarik dibandingkan pembelajaran
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konvensional. Siswa merasa lebih bebas dalam mengekspresikan ide dan lebih
termotivasi untuk belajar. Selain itu, teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
Project Based Learning dalam pembelajaran gerak berirama mampu mengoptimalkan
kreativitas dan kolaborasi siswa secara efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PKM yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran
gerak berirama mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kreativitas dan kolaborasi siswa. Melalui tahapan sosialisasi, pelatihan,
pendampingan, implementasi, dan evaluasi, siswa tidak hanya memahami konsep
pembelajaran berbasis proyek, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam bentuk
karya gerak berirama secara berkelompok.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pada berbagai aspek, seperti
keaktifan siswa, variasi dan inovasi gerakan, kemampuan bekerja sama, serta
kepercayaan diri dalam menampilkan hasil proyek. Selain itu, siswa juga
menunjukkan respon positif terhadap pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan dibandingkan metode konvensional.
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